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BAB III 

SAJIAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Profil Objek Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya Baitul Ma  l Hidayatullah Jakarta
1
 

Baitul Ma l Hidayatullah, merupakan organisasi non profit yang tak lepas 

dari akar sejarah pendirian Pondok Pesantren Hidayatullah di Balikpapan, 

Kalimantan Timur. Berkhidmat memberdayakan masyarakat miskin melalui 

pengelolaan dana sosial masyarakat (ZISWAF- Zakat, Infaq, Sedekah, Wakaf) 

serta dana lain yang halal dan sesuai hukum dari perseorangan, lembaga dan 

perusahaan. 

Pada 7 Januari 1973 Pesantren Hidayatullah awal didirikan dalam bentuk 

Yayasan /Organisai Sosial (Orsos) oleh Ust. Abdullah Said (Alm) di 

Balikpapan-Kalimantan Timur. Lalu berkembang  dan  membentuk berbagai 

amal usaha di bidang sosial, pendidikan, dakwah dan ekonomi. Di antaranya 

adalah membentuk lembaga amal usaha dalam bidang penghimpunan, 

pengelolaan dan pendayagunaan (penyaluran) dana ZISWAF (Zakat, Infaq,  

Sedekah, Wakaf) yang diberi nama Baitul Ma  l Hidayatullah yang biasa 

disingkat BMH. 

Pada tanggal 9-13 Juli tahun 2000 Melalui Musyawarah Nasional I di 

Balikpapan, Hidayatullah bermetamorfosis menjadi Organisasi 

Kemasyarakatan (Ormas) dan memposisikan diri sebagai ‚Jama  ’ah min 

Jama  ’ah al-Muslimi  n‛. Kini, Hidayatullah dengan beranggotakan sekitar 12 

juta orang (th. 2008) telah menjadi Ormas terbesar ke-3 (setelah NU dan 

Muhammadiyah) dengan jaringan kerja di  5.400 Kecamatan dan 489 

Kabupaten/Kota di 33 propinsi seluruh Indonesia. (Republika, 05 November 

2008)

                                                           
1
 Dokumentasi BMH Jakarta, berupa soft file. (Copy Paste file dari BMH) 
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Pada tanggal 15 Februari 2001 hasil upaya dari ikhtiar yang dilakukan 

dalam mengelola dana masyarakat, Alhamdulillah pada tahun 2001 BMH 

resmi dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) dengan 

SK Menteri Agama No. 538 Tahun 2001. 

Lembaga Amil Zakat Nasional Baitul Ma l Hidayatullah merupakan 

lembaga amil zakat yang bergerak dalam penghimpunan dana Zakat, infaq, 

sedekah, kemanusiaan, dan CSR perusahaan, dan melakukan distribusi melalui 

program pendidikan, dakwah, sosial dan ekonomi secara nasional. 

Tahun 2010, kantor layanan LAZNAS BMH hadir di 27 Propinsi dengan 

69 unit pembantu penghimpunan (UPP) zakat, infak dan sedekah. Kami 

wujudkan semua sebagai komitmen untuk menjadi perantara kebaikan, 

memberi kemudahan bagi masyarakat dalam menunaikan ZISWAF agar 

Indonesia yang lebih berartabat. 

Kiprah program BMH dari hasil pengelolaan zakat telah melintasi 

berbagai daerah di Indonesia, setidaknya 287 Pesantren telah eksis dan 

berkiprah, 5213 Dai Tangguh telah meyebar seantero nusantara, ribuan 

keluarga dhuafa telah terberdayakan dan mandiri, ribuan anak usia sekolah 

mendapatkan pendidikan yang layak. Semua adalah wujud nyata dari 

pengelolaan ZISWAF yang dikelola. Tak heran jika Desember 2015, BMH 

resmi dikukuhkan kembali sebagai LAZNAS oleh Kementrian Agama RI 

dengan SK No 425 Tahun 2015  dan sesuai ketentuan UU Zakat No 23/2011. 

Alhamdulillah, hari ini (tahun 2016) Laznas BMH kembali menorehkan 

semangat baru untuk terus lebih baik dalam mengelola zakat, infak dan 

sedekah dengan meraih Opini WTP Laporan Keuangan tahun 2015. Hasil audit 

laporan keuangan Laznas BMH periode 2015 dikeluarkan oleh Kantor Akuntan 

Publik AR Utomo dengan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Laporan 

keuangan yang diperoleh ini sebagai salah satu bentuk pertanggung jawaban 

Laznas BMH kepada masyarakat atas pengelolaan dana ZIS yang dihimpun, 
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sekaligus menunjukan sisi pengelolaan keuangan yang dilakukan telah sesuai 

dengan prinsip serta standar pencatatan transaksi keuangan lembaga zakat. 

Audit Laznas BMH secara keseluruhan, bukan semata-mata yang di 

Jakarta. Laporan keuangan ini adalah pertanggung jawaban konsolidasi 

transaksi keuangan semua Perwakilan dan Unit Perwakilan (UP) seluruh 

Indonesia. Saat ini Laznas BMH masih terus mensupport program-program 

utama melalui jalur pendidikan dan dakwah yang area sebaran terbesar di 

daerah pedalaman, perbatasan, kepulauan dan pedesaan terpencil. 

Program yang digagas seperti Dai Tangguh, Pesantren Berdaya, Sekolah 

Pemimpin, Mandiri Terdepan (MAPAN) sampai program sosial kemanusiaan, 

layanan kesehatan kaum dhuafa dengan total 35 ambulan yang tersebar di 

pelosok negeri, hingga kini masih terus bergulir. 

2. Legalitas Baitul Ma l Hidayatullah Jakarta 

Baitul Ma l Hidayatullah Jakarta adalah Lembaga Amil Zakat Nasional 

yang legal secara formal. Adapun bukti legal formalnya Baitul Ma  l 

Hidayatullah Jakarta adalah sebagai berikut:
2
 

a. SK Menteri Agama No. 538 Tahun 2001 sebagai LAZNAS 

b. SK Menteri Agama No. 425 Tahun 2015 sesuai perubahan UU zakat no 

23/2011. 

c. Akte Notaris Lilik Kristiwati, SH tanggal 26 Februari 2001. 

d. Keputusan Menkumham AHU-AH.01.08-210 tanggal 15 April 2011. 

e. NPWP 2.028.581.3-002. 

f.  Izin Domisili 018/SRHJ/IV/2011. 

g. Surat Izin Operasional 011.12510.13/1.848 B. 

                                                           
2
 Dokumentasi (arsip soft file) BMH Jakarta 
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3. Visi dan Misi Baitul Ma l Hidayatullah Jakarta 

Visi Baitul Ma l Hidayatullah seluruh Indonesisa adalah sama
3
, termasuk 

Baitul Ma l Hidayatullah Jakarta. Adapun visinya adalah sebagai berikut: 

‚Menjadi lembaga amil zakat yang terdepan dan terpercaya dalam memberikan 

pelayanan kepada ummat‛.
4
 

Sedangkan misi Baitul Ma  l Hidayatullah Jakarta adalah sebagai berikut:
5
 

a. Meningkatkan kesadaran umat untuk peduli terhadap sesama. 

b. Mengangkat kaum lemah (d{u’afa  ‘) dari kebodohan dan kemiskinan menuju 

kemuliaan dan kesejahteraan. 

c. Menyebarkan syiar Islam dalam mewujudkan peradaban Islam. 

4. Logo 

 

Gambar 1: Logo Baitul Ma  l Hidayatullah
6
 

Makna Logo Baitul Ma l Hidayatullah Jakarta adalah sebagai berikut:
7
 

a. Dua tangan bertemu: Simbol saling memberi dan menerima, sebagai simbol 

kedermawanan, saling tolong-menolong. 

b. Warna orange: Simbol kesejahteraan 

c. Hijau (Chartreuse): Simbol kedekatan dengan masyarakat kecil atau lemah 

(dhu’afa) 

                                                           
3
 Wawancara dengan bapak Supendik (Direktur BMH Pusat Jakarta) pada hari Senin, 16 Mei 2016 di 

ruangan kantor beliau. (lihat di lampiran interview guide dan transkip wawancara) 
4
 Dokumentasi (arsip soft file) BMH Jakarta. 

5
 Ibid. 

6
 Logo Baitul Ma  l Hidayatullah di seluruh Indonesia adalah sama. 

7
 Dokumentasi (arsip soft file) BMH Jakarta. 
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d. Secara keseluruhan mengandung makna: ‚Upaya yang dilakukan dengan 

berbagai program BMH dalam rangka melakukan perubahan kondisi 

masyarakat dari kondisi yang lemah (d{u’afa ‘) menjadi berdaya dan 

sejahtera‛ 

5. Penghargaan dan Apresiasi 

Adapun Baitul Ma l Hidayatullah, telah banyak meraih penghargaan. 

Penghargaan-penghargaan tersebut bisa dilihat dalam daftar penghargaan 

berikut:
8
 

a. Rekor MURI dengan sate qurban terbanyak 2005 

b. The Best of Growth Fundraising 2010 

c. Pendamping Ekonomi Terbaik 2012 versi Carrefour 

d. Kembali lulus Sertifikasi ISO 9001 : 2008 pada tahun 2013 

e. Penghargaan Rekor MURI sebagai Pemrakarsa dan Penyelenggara Sebari 

Da’i Ramadhan Terbanyak dan Terluas 2013 

f.  Penghargaan Rekor MURI sebagai Pemrakarsa Pembagian Paket Sekolah 

Senyum Anak Indonesia Terbanyak dan Terluas 2014 

6. Struktur Kepengurusan Baitul Ma  l Hidayatullah Jakarta
9
 

a. Dewan Pembina 

DR. H. Abdul Manan, SE, MM 

H. Hasan Ibrahim, S.Ag 

b. Dewan Syari’ah 

H. Nasirul Haq, Lc, M.A 

                                                           
8
 Ibid. 

9
 Ibid. 
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Abdul Kholiq, Lc, M.H.I 

H. Naspi Arsyad, Lc 

c. Dewan Pengawas 

Ir. Abu A’la Abdullah, M.H.I 

Asih Subagyo, S.Kom 

d. Dewan Pengurus 

Drs. Wahyu Rahman 

Supendi, S.Kom 

Marwan Mujahidin, SE 

e. Pelaksana Harian Baitul Ma  l Hidayatullah Pusat Jakarta 

Direktur Utama     : Supendi 

Sekretaris Lembaga     : Dede Heri Bakhtiar 

Direktur Keuangan     : Bati Andalo 

Direktur SDM dan Organisasi   : Suwito 

Direktur Program dan Pendayagunaan  : Ade Syariful Allam 

Direktur Markom dan IT    : Rama Wijaya 

B. Program MAPAN Baitul Ma  l Hidayatullah Jakarta 

1. Profil Program MAPAN Baitul Ma  l Hidayatullah Jakarta 

a. Kantor Program MAPAN BMH 

Kantor program MAPAN Baitul Ma l Hidayatullah menyatu dengan 

kantor Baitul Ma l Hidayatullah, karena program MAPAN adalah bagian 

terkecil dari program Baitul Ma  l Hidayatullah dalam berdakwah melalui 
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ekonomi-spiritual. Adapun di Jakarta, Baitul Ma  l Hidayatullah memiliki 

dua kantor, yang pertama adalah kantor pusat Baitul Ma l Hidayatullah 

secara Nasional yaitu di Ruko Samali Residence, Jl. H Samali No. 79B 

Pejaren Barat, Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12510. Kantor yang kedua 

adalah kantor Baitul Ma  l Hidayatullah Perwakilan DKI Jakarta, yaitu di 

Graha BMH, Kalibata Office Park, Jl Raya Pasar Minggu, No. 21, Blok H, 

Kalibata, Jakarta Selatan. Telp. 021 7975770, Fax. 021 7975614. 

b. Latar Belakang Program MAPAN BMH
10

 

Kebutuhan pokok mengalami kenaikan, sehingga berpengaruh 

terhadap daya beli masyarakat. Masyarakat kecil yang paling merasakan 

dampaknya, selain karena lemahnya dalam mengakses potensi ekonomi, 

juga dipengaruhi rendahnya HDI yang berada di urutan 121 dari 185 negara 

yang menyebabkan lemahnya daya saing dalam era persaingan global. Fakta 

menunjukkan bahwa hampir  90 persen pelaku usaha ekonomi berskala kecil 

adalah umat Islam. Namun ironisnya, dari keseluruhan usaha kecil yang ada, 

dikatakan masih belum memiliki institusi yang kuat, mapan dan bebas dari 

intervensi pihak manapun. Untuk itu dengan adanya Program 

Pengembangan Ekonomi MAPAN (Mandiri Terdepan) Melalui Pembiayaan 

Qard{ al-H{asan Berbasis Pembinaan Spiritual ini, diharapkan mampu 

mengembangkan usaha mikro yang lebih kuat. Sehingga, mereka dapat 

menjadi pelaku ekonomi yang lebih mapan, guna menekan kemiskinan serta 

mampu mengisi lapangan kerja di negeri sendiri. 

Saat ini 28,60 juta orang di Indonesia masih dalam terpaan sengsara 

dan kemiskinan. Saatnya menggelorakan kemandirian untuk mewujudkan 

perubahan yang lebih baik. Melaui program ZAKAT & SEDEKAH ANDA 

menjadi energi perubahan MAPAN (Mandiri Terdepan), untuk membantu 

jutaan keluarga miskin meraih hidup mandiri dan bermartabat. 

                                                           
10

 Ibid. 
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c. Tujuan dan Sasaran Program MAPAN BMH 

Dengan adanya program Mandiri Terdepan (MAPAN), Baitul Ma  l 

Hidayatullah memiliki tujuan baik sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan tenaga terampil, amanah dan profesional dalam teknis 

dan pengelolaan usaha. 

2) Mengurangi angka pengangguran dengan meningkatkan kemampuan 

sumberdaya insani dan menciptakan lapangan kerja baru. 

3) Menumbuhkan kesadaran berwirausaha disertai pendampingan 

berkelanjutan. 

Program MAPAN ditujukan bagi mereka yang membutuhkan 

(masyarakat miskin, terutama para pedagang pasar tradisional dan pedagang 

kaki lima serta pedagang kecil lainnya) yang ingin menjadi lebih baik dari 

segi ekonomi dan spiritualitas. 

d. Bentuk Program 

Bentuk Program yang didedikasikan kepada para pedagang pasar ini 

dirancang sesuai dengan Visi dan Misi yang diemban oleh LAZNAS BMH. 

Oleh karena itu bentuk program dibagi kedalam empat bagian, yakni: 

1) Pembiayaan modal kerja dengan pola qard{ al-h{asan. 

2) Pembinaan spiritual. 

3) Pembinaan skill usaha 

4) Pelatihan Kewirausahaan 

2. Peserta Program MAPAN Baitul Ma  l Hidayatullah Jakarta 

Peserta program MAPAN Baitul Ma  l Hidayatullah Jakarta terpencar di 

beberapa titik wilayah Jakarta. Data yang didapat dari kantor Baitul Ma  l 
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Hidayatullah Jakarta tercampur antar wilayah, urutannya berdasarkan waktu 

pendataan, bukan berdasarkan letak wilayahnya. Namun dalam penelitian ini 

disajikan berdasarkan klasifikasi model wilayah, bukan area wilayah, adapun 

datanya adalah sebagai berikut: 

Model Wilayah No Area  Nama Peserta 

Wilayah Sekitar 

Rel Kereta Api 

1 Kampung Bandan, 

Pademangan, Jakarta 

Utara 

1. Kokom Indrayanti 

2. Mirna Sulistiyani 

3. Sudarmanto 

2 Rajawali, Pademangan 

Barat, RW. 02., Jakarta 

Utara 

1. Jaenudin 

2. Ima Sholihatun 

3 Kelurahan Gunung 

Sahari Selatan, 

Kemayoran, Jakarta 

Pusat 

1. Muliyatun Tarmi 

2. Sudono 

4 Kelurahan Kramat, 

Kec. Senen, Jakarta 

Pusat 

1. Siti Nur Aliyah 

2. Sudarmadji 

5 Krekot Jaya, Pasar 

Baru, Sawah Besar, 

Jakarta Pusat 

1. Anton Wijaya 

Kusuma 

2. Juma’in 

Wilayah Sekitar 

Pasar 

Tradisional 

1 Pasar Blora
11

, No. 25 

Jalan Kendal 10310, 

Jakarta Pusat 

1. Sarmini 

2. Sri Ayu Atminah 

                                                           
11

 Pasar blora ini digusur oleh PD Pasar Jaya tanggal 24 Desember 2015. 
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2 Psr Johar Baru, Jl 

Percetakan Negara 11 

Psr Johar Baru, Johar 

Baru, Cempaka Putih 

1. Ayu Wulandari 

3 Jl. Mangga Dua Raya, 

RT.11/RW.5, Ancol, 

Pademangan, Kota Jkt 

Utara 

1. Imam Rauyan 

2. Mudzakir 

4 Jl. Raya Bogor, 

RT.9/RW.7, Kramat 

Jati, Kramatjati, Kota 

Jakarta Timur 

1. Rustini 

2. Kartini 

3. Juminah 

Wilayah Sekitar 

Pantai 

1 Kelurahan Marunda, 

Kecamatan Cilincing, 

Kotamadya Jakarta 

Utara. 

1. Siti Maimunah 

2. Munjaroah 

3. Syafa’atun 

4. Anis Rubiatun 

Wilayah 

Perkampungan 

Kumuh 

1 Kelurahan Tambora, 

Cengkareng, Jakarta 

Barat. 

1. Siti Khomsah 

2. Sumarsono 

2 Kampung Marunda, 

Cilincing, Jakarta 

Utara 

1. Pepeng Maulana 

2. Aan Saputra 
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3. Program MAPAN Baitul Ma  l Hidayatullah Jakarta 

a. Pemilihan Peserta Program MAPAN 

Karena ini adalah program pemberdayaan ummat, maka tidak sedikit 

yang tertarik untuk ikut program ini. Sayangnya, alokasi dana untuk 

program ini tidak sebanding dengan banyaknya peminat. Untuk itu, Baitul 

Ma l Hidayatullah perlu melakukan seleksi peserta agar jumlah peserta 

binaan sesuai dengan alokasi dana yang disediakan. Dalam melakukan 

seleksi peserta, Baitul Ma  l Hidayatullah memiliki dua cara, antara lain: 

1) Hunting 

Cara ini adalah cara yang dilakukan Baitul Ma l Hidayatullah untuk 

pertama kali program ini diluncurkan. Di bawah Direktur Program dan 

Pendayagunaan, Kepala Bidang Program MAPAN beserta tim turun ke 

perkampungan dan pasar-pasar tradisional untuk mencari calon peserta 

yang benar-benar membutuhkan. Setelah memiliki data yang cukup, 

kemudian dirundingkan melalui musyawarah dalam rapat koordinasi 

mingguan tim Program MAPAN Baitul Ma  l Hidayatullah Jakarta. 

Setelah disepakati sejumlah nama beserta alamatnya, kemudian tim 

mendatangi mereka satu persatu untuk ditawari program dengan syarat 

dan ketentuan yang berlaku.
12

 

Hampir semua calon peserta waktu itu (pertama kali program 

MAPAN Baitul Ma l Hidayatullah Jakarta diluncurkan) curiga dengan 

tawaran program ini, mereka mengira bahwa ini adalah modus penipuan. 

Setelah ditunjukkan surat tanda bukti keresmian sebagai LAZ, dan surat 

ijin dari RT dan RW setempat, mereka baru percaya. Setelah berjalan 

satu tahun, Baitul Ma  l Hidayatullah Jakarta malah kuwalahan dalam 

                                                           
12

 Wawancara dengan Ustadz Sofyan di Rumahnya (Rabu, 11 Mei 2016), (lihat di lampiran interview 
guide dan transkip wawancara). 
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merekrut calon peserta program. Hal ini dikarenakan banyak masyarakat 

yang cukup respek dan tertarik untuk ikut program MAPAN ini.
13

 Sejak 

saat itulah, cara ini bermetamorfosa menjadi cara yang kedua, yaitu 

dengan cara membuka pendaftaran dan seleksi.  

2) Registration 

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa cara ini merupakan 

metamorfosa dari cara sebelumnya (hunting), dikarenakan peminat 

sangat banyak. Pembukaan registrasi dan seleksi akan lebih efisien dalam 

memperoleh anggota program MAPAN. Cara ini memiliki 5 tahapan, 

yaitu:
14

 

a) Pengisian formulir pendaftaran 

Calon peserta wajib mengisi formulir pendaftaran terlebih 

dahulu untuk menjadi peserta seleksi. Form formulir pendaftaran 

sudah disediakan oleh pihak BMH, calon peserta hanya mengisi 

kolom-kolom yang tersedia tanpa dipungut biaya. Jika ada yang 

kurang dipahami, petugas akan menjelaskan dengan detail supaya 

jelas.  

b) Wawancara 

Setelah mengisi formulir pendaftaran, maka calon peserta sah 

menjadi peserta seleksi program MAPAN, dan siap mengikuti langkah 

selanjutnya, yaitu tes wawancara dengan kepala bidang program 

MAPAN beserta tim. Dalam wawancara ini, petugas menanyakan 

semua hal yang terkait dengan kehidupan, pola hidup, gaya hidup, 

pendidikan dan gaya hidup keluarga. Hal ini prnting dilakukan untuk 

                                                           
13

 Ibid. 
14

 Wawancara dengan pak Imam Nawawi, di Kantor BMH Jakarta (Kamis, 12 Mei 2016), (lihat di 

lampiran interview guide dan transkip wawancara). 
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mengetahui seberapa membutuhkannya peserta dengan program 

MAPAN. 

c) Survey 

Setelah mengisi formulir pendaftaran dan wawancara tertutup, 

maka langkah selanjutnya adalah melakukan observasi atau survey 

langsung ke lapangan untuk mencocokkan informasi yang diberikan 

peserta dengan realita yang ada. 

d) Musyawarah 

Setelah diobservasi ke lapangan, langkah selanjutnya adalah 

membawa hasil observasi atau survey  ke forum rapat untuk 

dimusyawarahkan dengan tim pengelola program MAPAN BMH 

Jakarta. Forum musyawarah berfungsi dan bertujuan untuk 

menentukan peserta pendaftar yang lulus menjadi peserta program 

MAPAN BMH Jakarta. 

e) Pengumuman 

Setelah ditentukan peserta pendaftar yang lulus seleksi menjadi 

peserta program MAPAN Jakarta, maka selanjutnya pihak BMH 

Jakarta memberikan pengumuman lewat 2 cara, yang pertama melalui 

pengumuman di papan pengumuman loby kantor BMH Jakarta. Yang 

kedua, mengirim hasil seleksi melalui SMS centre ke nomor peserta 

ujian seleksi. 

b. Proses Pembinaan Program MAPAN 

1) Breafing dan pengenalan detail program MAPAN 

Breafing  dan pengenalan program MAPAN secara detail ini 

penting dilakukan oleh BMH agar peserta paham benar tentang program 

yang mereka ikuti. Memang tentang profil program dan syarat menjadi 
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peserta mereka telah memahami, namun mereka belum tahu tentang 

aturan main dalam program MAPAN.
15

 Untuk itu, perlu diadakan 

breafing untuk memahamkan para peserta tentang peraturan dan 

konsekuensi mengikuti program MAPAN.
16

 Setelah mereka betul-betul 

memahami tentang program yang mereka ikuti, kemudian dilanjutkan 

dengan penandatanganan kesepakatan bermaterai untuk legalitas dan 

tanda kesepakatan antara peserta dengan BMH Jakarta. 

2) Pemberian pinjaman qard{ al-h{asan 

Setelah mereka menandatangani surat kesepakatan, berarti mereka 

telah sah menjadi peserta program MAPAN BMH Jakarta secara lahir 

batin. Untuk itu, tugas BMH selanjutnya adalah melakukan proses 

pemberdayaan lanjutan yang diawali dengan pencairan dana pinjaman 

qard{ al-h{asan. Jumlah dana qard{ al-h{asan ini tergantung pengajuan dana 

yang dibutuhkan, namun tidak lebih dari 50 juta. 

3) Pelatihan kewirausahaan dan life skill untuk usaha mandiri 

Setelah mereka mendapatkan pinjaman modal usaha, berarti 

mereka telah siap memutar modalnya. Namun, BMH tidak begitu saja 

melepas tanggungjawab untuk membantu peserta dalam memutar 

modalnya. Selanjutnya BMH melakukan proses pemberdayaan lanjutan 

dengan memberikan pembekalan berupa pelatihan kewirausahaan. 

Pelatihan ini dimaksudkan agar para peserta mampu memiliki jiwa 

enterpreneurship dan mampu membaca peluang bisnis. Hasil akhir dari 

pelatihan kewirausahaan ini adalah para peserta dihantarkan mampu 

membuat bussines plan yang baik dan benar. 

                                                           
15

 Wawancara dengan pak Nasuha (salah satu tim penanggungjawab program MAPAN), di rumahnya 

(Kamis, 19 Mei 2016), (lihat di lampiran interview guide dan transkip wawancara). 
16

 Adapun isi peraturannya bisa dilihat di lampiran. 
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Setelah para peserta mampu membuat bussines plan yang baik dan 

benar, kemudian mereka diikutkan ke tahap selanjutnya, yaitu pelatihan 

skill usaha mandiri. Pelatihan skill usaha mandiri ini adalah tindak lanjut 

dari pelatihan kewirausahaan. Titik tekan dari pelatihan ini adalah para 

peserta dihantarkan untuk mampu mengelola usaha mandirinya secara 

profesional. 

Setelah mendapat pelatihan skill usaha, tugas tim selanjutnya 

adalah melakukan pendampingan usaha para peserta program.
17

 Jika ada 

kendala atau permasalahan, maka peserta diwajibkan untuk berkonsultasi 

dengan tim pendamping. Jika tim pendamping tidak bisa memberikan 

solusi yang efektif, maka tim pendamping mengkonsultasikan kepada 

tim ahli.
18

 

4) Pembinaan spiritual 

Pembinaan sepiritual ini dilakukan melalui h{alaqoh-h{alaqoh, yang 

diisi dengan membaca al-Qur’an, pembacaan hadits dan keterangannya, 

tadabbur ayat dan taushiah serta pengarahan umum dari murobbi 

h{alaqoh. Di penghujung berakhirnya halaqoh, diadakan sharing dan 

diskusi tentang usaha yang mereka jalankan, termasuk keluh kesah dan 

pasang surut usaha mereka. 

Pelaksanaan h{alaqoh ini diadakan sekali dalam seminggu, 

waktunya menyesuaikan dengan kesepakatan anggota halaqoh. Tujuan 

dari h{alaqoh ini adalah untuk transformasi ilmu dan nilai, khususnya 

dalam hal ibadah dan muamalah. Harapannya, dengan adanya h{alaqoh 

ini, mereka bisa menjadi dermawan dan ikut membantu orang lain yang 

                                                           
17

 Wawancara dengan ustadz Ahmad Sofyan, di Kantor BMH Jakarta (Kamis, 05 Mei 2016), (lihat di 

lampiran interview guide dan transkip wawancara). 
18

 Wawancara dengan Bu Siti Nur Aliyah, di warung makan milik beliau, kelurahan Kramat, 

kecamatan Senen, Jakarta (Kamis, 26 Mei 2016), (lihat di lampiran interview guide dan transkip 

wawancara). 
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kurang mampu, bersama-sama dengan BMH membantu pemerintah 

untuk mengentaskan kemiskinan di Indonesia, khususnya di wilayah 

Jakarta. Dengan adanya h{alaqoh ini, BMH juga bisa memantau 

perkembangan usaha peserta binaan mereka. 

c. Proses Evaluasi Program MAPAN 

Proses evaluasi program MAPAN dilalui dengan 3 tahapan, yaitu: 

1) H{alaqah  

Selain tempat untuk transformasi ilmu dan nilai, h{alaqoh ini juga 

berfungsi sebagai forum koordinasi dan evaluasi antara peserta dengan 

tim pendamping. Mereka saling sharing tentang pasang surut usaha 

mereka,  saling memotivasi dan saling menginspirasi satu sama lain.
19

 

2) Rapat Mingguan 

Rapat mingguan ini adalah rapat koordinasi antara tim pendamping 

dengan para pengurus program MAPAN BMH Jakarta. Hasil evaluasi di 

h{alaqoh kemudian dibawa di forum rapat mingguan ini untuk dibahas 

dan ditindak lanjuti di lapangan. Forum ini juga sekaligus forum laporan 

pertanggungjawaban mingguan tim pendamping kepada pengurus 

program MAPAN BMH Jakarta.
20

 

3) Rapat  Semesteran 

Rapat semesteran adalah rapat yang dilakukan setiap enam bulan 

sekali, rapat ini merupakan tindak lanjut dari rapat mingguan, di sini 

ditentukan siapa yang dianggap lulus program ini, dan siapa yang masih 

belum lulus. 

                                                           
19

 Wawancara dengan ustadz Ahmad Sofyan, di Kantor BMH Jakarta (Kamis, 05 Mei 2016), (lihat di 

lampiran interview guide dan transkip wawancara). 
20

 Ibid. 
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Dianggap lulus program ini, tidak berdasarkan waktu lamanya 

peserta ikut program ini, namun peserta dinyatakan lulus dalam program 

ini jika memenuhi kriteria lulusan program MAPAN yang telah dibuat 

oleh pengurus. Adapun kriteria lulusan program MAPAN antara lain:
21

 

a) Mampu menyelesaikan permasalahan teknis secara mandiri. 

b) Omset di atas 10 Juta Perbulan 

c) Lulus marh{alah ula   dalam pembinaan h{alaqoh. 

Mereka yang sudah lulus dalam program ini, langsung naik ke 

jenjang selanjutnya, yaitu menjadi partner program MAPAN BMH. 

Mereka akan bersama-sama BMH untuk mengembangkan program 

MAPAN ini dengankontribusi sebagai berikut: 

a)  Infaq rutin tiap bulan 5 % dari keuntungan bersih hasil usaha 

mandirinya. Dana infaq yang terkumpul digunakan untuk menambah 

dana pinjaman qard{ al-h{asan, sehingga kuota peserta program 

MAPAN ini semakin bertambah banyak, efeknya, kemiskinan akan 

semakin cepat berkurang. 

b) Menjadi Partner Tim Pendamping dan wakil Murobbi. Lulusan atau 

alumni program MAPAN yang sudah lulus marh{alah ula   diikutkan 

marh{alah wust{a  . Namun tetap ikut h{alaqoh para peserta program 

MAPAN wakil murobbi. Alumni juga ikut menjadi partner 

pendamping tim pendamping program MAPAN. 

Sejak tahun 2014, baru ada 4 alumni program MAPAN, mereka 

adalah:
22

 

                                                           
21

 Dokumentasi file dari ustadz Ahmad Sofyan di kantor BMH Jakarta (Kamis, 05 Mei 2016) 
22

 Wawancara dengan ustadz Ahmad Sofyan, di Kantor BMH Jakarta (Kamis, 05 Mei 2016), (lihat di 

lampiran interview guide dan transkip wawancara).  
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a) Bu Yayuk Septiani, beliau adalah saudagar kain yang ada di pasar 

Kramat Jati, Jakarta Timur. Yang dulunya adalah penjahit permak 

jeans. 

b) Bapak Sugeng, beliau adalah pemilik Salon Motor Pandawa (bengkel 

variasi motor & mobil) di Jl. Mangga Dua Raya, Pademangan, Jakarta 

Utara. Dulunya, beliau adalah pemilik tambal ban di pinggiran Jl. 

Mangga Dua Raya. 

c) Bapak Suprihatin, beliau adalah pegusaha suplay ikan ke beberapa 

restaurant dan rumah makan, CV. Sumber Bahari, Kelurahan 

Marunda, Cilincing, Jakarta Utara. Dulunya beliau adalah nelayan di 

kampung marunda. 

d) Bapak Sugiyono, beliau adalah bos rosok di kelurahan Tambora, 

cengkareng, Jakarta Barat. Dulunya beliau adalah pengepul rosokan 

kecil. 

 

 


